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ABSTRAK 

 

Anisrul Waqi, 2025: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran IPAS Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Berbantuan Media Canva di Kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPAS berdasarkan pengamatan di lapangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantuan media canva di kelas IV SDN 01 2X11 Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 

ini dilakukan dalam dua siklus, dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh bersumber dari penilaian 

aspek modul ajar, aspek pendidik, aspek peserta didik dan hasil belajar peserta 

didik dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik  tes dan non 

tes. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik di kelas IV SDN 01 2X11 

Enam Lingkung sebanyak 20 orang yang terdiri dari 9 orang peserta didik laki-

laki dan 11 orang peserta didik perempuan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar siklus I diperoleh rata-

rata 85%  (B), meningkat pada siklus II menjadi 95,8% (SB). Hasil pelaksanaan 

pembelajaran aspek pendidik siklus I diperoleh rata-rata  81% (B), meningkat 

pada siklus II menjadi 94,4% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek peserta 

didik siklus I memperoleh rata-rata 78% (C), meningkat pada siklus II menjadi 

91,6% (SB). Hasil penilaian sikap siklus I diperoleh 15 Peserta didik yang 

menonjol yaitu 12 orang yang menonjol sikap positif dan 3 orang yang menonjol 

bersikap negatif, kemudian di siklus II diperoleh 8 peserta didik yang menonjol 

bersikap positif dan yang lainnya normal. Hasil belajar peserta didik siklus I 

diperoleh rata-rata 76,45 (C), meningkat pada siklus II menjadi 89,9 (B). Dapat 

disimpulkan bahwa, model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan 

media canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPAS di kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL), Media Canva 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum di Indonesia telah mengalami perekembangan hingga 

berlakunya kurikulum merdeka saat ini. Kurikulum merdeka adalah sebuah 

nama kurikulum baru yang telah disahkan sebagai kurikulum penyempurna 

dari kurikulum 2013. Kurikulum ini telah diimplementasikan secara 

menyeluruh pada tahun 2024 setelah dilakukan evaluasi K-13 (Muin, A., et 

al, 2022). 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang menekankan pada 

proses pembelajaran pemenuhan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

yang bertujuan memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk terus 

berkembang sesuai potensi, minat dan bakat yang dimilikinya (Zahir et al., 

2022). Peserta didik diberikan kebebasan menemukan dan mencari 

pengetahuan dari mana saja agar mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi peserta didik secara nyata (Anggraini et al, 2022). Seperti yang 

disampaikan oleh Kemendikbud (Sugih et al, 2023) bahwa kurikulum 

merdeka berfokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi 

terhadap peserta didik pada fasenya sehingga peserta didik dapat belajar 

lebih mendalam, bermakna dan menyenangkan.  

Berdasarkan keputusan BKSAP nomor 033/H/KR/2022 pada 

kurikulum merdeka antara pembelajaran IPA dan IPS diintegrasikan 

menjadi IPAS, sebagaimana yang diungkapkan oleh Purnawanto 
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(dalam Andreani, D., & Gunansyah, 2023) bahwa penggabungan IPA dan 

IPS tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa peserta didik di jenjang 

sekolah dasar cenderung melihat sesuatu secara utuh dan terpadu. 

Disamping itu, mereka dalam tahap berpikir sederhana/konkret namun tidak 

detail, sehingga penggabungan antara IPA dan IPS diharapkan mampu 

memicu peserta didik untuk mengelola lingkungan alam dan sosial dalam 

satu kesatuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sartika (Alfi et al., 2024) 

bahwa penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS memiliki tujuan agar 

peserta didik dapat mengumpulkan lingkungan alam dan sosialnya dalam 

satu kepaduan.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam 

semesta serta interaksinya, dan mengkaji tentang kehidupan manusia 

sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya (Azzahra et al., 2023). IPAS pada dasarnya adalah mata 

pelajaran yang dapat membantu peserta didik menumbuhkan 

keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi disekitarnya, hal ini dapat 

memicu pemahaman peserta didik terhadap alam semesta dan kaitannya 

dengan manusia dimuka bumi (Meylovia & Alfin Julianto, 2023).  

Pentingnya mempelajari IPAS pada kurikulum merdeka khususnya 

pembelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai sosial dalam 

kehidupan sehari-hari seperti kesadaran sosial, kerjasama, toleransi, 

kepedulian lingkungan dan partisipasi aktif. Dengan demikian IPS 
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merupakan suatu proses bagi peserta didik dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, nilai, sikap serta keterampilan sosialnya. Hal ini menjadikan 

keberadaan pelajaran IPS adalah pelajaran yang penting karena dapat 

menjadi bekal untuk peserta didik dalam bersosialisasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Waterwroth (Rahmad, 2016) bahwa tujuan social studies (IPS) adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupannya di masyarakat, dimana secara tegas ia mengatakan “to 

prepare students to be well-functioning citizens in a democratic society”.  

Pembelajaran IPAS yang ideal di SD terkusus pada pelajaran IPS 

adalah jika pembelajaran sudah mampu membiasakan peserta didik untuk 

memperoleh pemahamannya melalui pengalaman dan pengetahuan yang 

ditemukan sesuai perkembangan berfikirnya karena setiap peserta didik 

memiliki kemampuan berfikir yang berbeda (Resta, 2024).  

Tahap kegiatan yang harus dilakukan guru agar pembelajaran IPAS 

di SD berlangsung secara optimal dapat dimulai dari tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan hingga tahap penilaian hasil belajar peserta didik.   Pada 

tahap perencanaan, guru merancang modul ajar yang disusun berdasarkan 

kurikulum merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis 

kompetensi dan diferensiasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2022). Menurut (Maulida, 2022) modul ajar 

merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang 

berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk 
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mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Modul ajar kurikulum 

merdeka memuat 3 komponen pokok yaitu, informasi umum, komponen 

inti, dan lampiran (Irmaliya Izzah Salsabilla et al., 2023).   

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan modul 

ajar yang telah disusun sebelumnya.  Pelaksaan pembelajaran yang baik 

adalah ketika guru telah mampu menerapkan tiga tahap pembelajaran yang 

terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup (Pohan & Febrina Dafit, 

2021). Pada proses ini, guru harus menerapkan metode pengajaran yang 

tepat dengan penyampaian materi secara konteksual yang dekat dengan 

dunia nyata atau lingkungan sekitar peserta didik agar pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan dapat diterapkan peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Disamping itu pemanfaatan teknologi dan media interaktif, seperti 

video pembelajaran, simulasi digital, dsb dapat meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Yesi Arikarani, 

2021). Pada tahap terakhir yaitu melakukan penilaian hasil belajar peserta 

didik untuk mengukur sejauh mana peserta didik mampu memahami 

pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Penilaian hasil belajar merupakan salah satu indikator yang 

digunakan oleh pendidik sebagai alat ukur atau kriteria dalam mencapai 

suatu tujuan pendidikan yang dilihat dari proses belajar. Hal ini didukung 

oleh pendapat Arwin (2018) bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang 

dialami peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Rahmawati (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan 
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dikatakan berhasil jika terdapat perubahan pada peserta didik dikarenakan 

proses belajar, hal ini berdasarkan dengan hasil belajar peserta didik yang 

kemudian dapat diketahui kemampuan dan perkembangannya. 

Keberhasilan seorang pendidik diukur dari keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran dikelas serta dari hasil belajarnya. Hasil belajar yang 

yang dicapai oleh peserta didik jika melalui proses belajar mengajar yang 

optimal akan menghasilkan hasil belajar yang optimal pula, ditunjukkan 

dengan rasa puas dan bangga yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

kepada peserta didik (Yogi Fernando et al., 2024). 

Realita yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi yang 

telah peneliti lakukan di kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman, pada hari Kamis, tanggal 30 Januari 2025, saat itu 

berlangsung pembelajaran IPAS BAB 5 (Cerita Tentang Daerahku) Topik B 

(Daerahku dan Kekayaan Alamnya). Peneliti menemukan berbagai 

permasalahan dalam proses pembelajaran, baik dari aspek modul ajar, aspek 

guru dan aspek peserta didik. Kemudian observasi dilanjutkan pada hari 

selasa, 4 Februari 2025, dimana saat itu sedang berlangsung pembelajaran 

IPAS pada BAB 5 (Cerita Tentang Daerahku), Topik C (Mayarakat di 

Daerahku). Pada hari kedua ini peneliti melakukan wawancara bersama guru 

kelas dan peserta didik terkait pelaksanaan pembelajaran IPAS dikelas.  

Permasalahan pertama yang peneliti temukan adalah pada modul ajar 

yang digunakan oleh guru. Modul ajar yang digunakan oleh guru hanya 

mengacu pada modul yang telah tersedia dari pemerintah yang diakses 
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melalui data dikdasmen, padahal kurikulum merdeka memberikan 

kesempatan dan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan modul ajar 

sesuai kebutuhan peserta didik agar pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik. Lebih lanjut berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan 

terdapat beberapa permasalahan pada modul ajar diantaranya: 1) modul ajar 

yang digunakan oleh guru masih dalam bentuk bab, 2) modul ajar yang 

digunakan belum mencantumkan model pembelajaran inovatif dan langkah-

langkah dari model pembelajaran, 3) komponen modul ajar yang digunakan 

guru belum lengkap, seperti pada lampiran belum ada glosarium dan daftar 

pustaka. 

Selanjutnya, dalam aspek guru selama berlangsungnya proses belajar 

mengajar, peneliti menemukan beberapa permasalahan diantaranya: 1) guru 

belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi, 

kondisi dan karakteristik peserta didik, hal ini ditandai dengan guru hanya 

berfokus pada penjelasan materi saja, 2) dilihat dari proses pembelajaran, 

guru belum melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 

pembelajaran dan hanya dikuasai oleh guru, dimana guru hanya 

menerangkan dan bercerita tanpa memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mencari  dan menemukan sendiri keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, guru masih kurang 

memperkenalkan peserta didik dengan masalah nyata yang ada di sekitar 

peserta didik. 3) kurangnya interaksi antara peserta didik dengan guru 

karerna kurangnya kesempatan bertanya yang diberikan oleh guru kepada 
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peserta didik. 4) pada saat pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas, guru 

tidak berpedoman kepada modul ajar yang telah disusun, sehingga hampir 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru tidak sesuai dengan modul ajar.  

Berdasarkan permasalahan diatas akhirnya berimbas kepada peserta 

didik, diantaranya: 1) dikarenakan guru masih menggunakan metode 

konvensional tanpa diiringi model pembelajaran lain, pembelajaran menjadi 

membosankan bagi peserta didik, ditandai dengan banyaknya peserta didik 

yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi di depan kelas, ada 

juga peserta didik yang melamun dengan tatapan kosong 2) karena tidak 

dillibatkan secara langsung dalam pembelajaran, peserta didik cenderung 

jenuh dan mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain seperti 

menggambar sesuatu dibukunya, 3) kurangnya penjelasan guru dalam 

memperkenalkan perserta didik dengan masalah nyata disekitar peserta 

didik menyebabkan peserta didik belum mampu mencari dan menemukan 

sendiri keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan 4) dikarenakan 

kerjasama antar peserta didik masih kurang terlihat menyebabkan hanya 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi yang lebih aktif dalam 

mengerjakan tugas, sementara peserta didik yang lainnya tidak bersemangat 

dan hanya termenung melihat tugas yang diberikan guru.  

Sehubungan dengan permasalahan diatas mengakibatkan rendahnya 

hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian harian 

pembelajaran IPAS kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung pada tabel 

dibawah ini:  
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Tabel 1. Nilai Formatif Harian Peserta Didik Mata Pelajaran IPAS 

Kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung Tahun Ajaran 2024/2025 

 

No. 
Nama Peserta 

Didik 
KKTP Nilai IPAS 

Ketuntasan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 AJR 80 60  √ 

2 MH 80 50  √ 

3 ANY 80 65  √ 

4 SMW 80 90 √  

5 ARH 80 45  √ 

6 ANP 80 85 √  

7 IM 80 85 √  

8 KZ 80 75  √ 

9 ZHS 80 50  √ 

10 AF 80 85 √  

11 ARH 80 90 √  

12 AS 80 90 √  

13 NS 80 75  √ 

14 ASA 80 50  √ 

15 CWA 80 85 √  

16 KPR 80 30  √ 

17 RA 80 50  √ 

18 RA 80 95 √  

19 SAS 80 70  √ 

20 ANA 80 45  √ 

Jumlah  1370   

Rata-rata  68,5   

Sumber: Data Penilaian peserta didik kelas IV SDN 01 2X11 Enam 

Lingkung 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa beberapa peserta didik belum 

memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Hanya 8 dari 

20 peserta didik yang mencapai KKTP dengan presentase 40% peserta didik 

yang mencapai KKTP dan 60% peserta didik yang belum mencapai KKTP 

dengan rata-rata nilai adalah 68,5. Dengan demikian presentase ketuntasan 

peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 01 2X11 Enam 

Lingkung masih rendah. 
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Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilakukan upaya perbaikan 

agar hal tersebut tidak berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

guru perlu menggunakan model pembelajaran yang tepat pada saat 

pelaksanaan proses pembelajaran. Seorang guru yang professional harus 

mampu menyesuaikan model pembelejaran yang sesuai dengan topik 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi seorang guru memahami 

karakteristik belajar peserta didik agar model yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik.  Adapun salah satu model yang tepat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPAS di kelas IV 

SDN 01 2X11 Enam Lingkung pada materi BAB 5 (Cerita Tentang 

Daerahku) adalah dengan menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan berbantuan media canva.  

Peneliti memilih model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

untuk mengatasi masalah yang sedang dialami dengan alasan: 1) model 

CTL menekankan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, yang 

saling berdiskusi dan bekerja kelompok, 2) model CTL dalam pembelajaran 

IPAS dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi karena 

model CTL mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan 

nyata peserta didik dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, 3) 

model CTL merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan pemahaman mendalam terhadap materi bukan hanya 

sekedar hafalan tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berfikir 
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kritisnya karena peserta didik akan dihadapkan dengan permasalahan dan 

pengalaman di dunia nyata.  

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Elaine B. Johnson (Sugiarto, 

2020) dapat dipahami bahwa inti dari model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menitikberatkan pembelajaran pada suatu 

konsep belajar dimana peserta didik dihubungkan dengan situasi dunia nyata 

untuk mendorong peserta didik menghubungkan pengetahuan yang ada 

dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Dengan begitu model 

ini tepat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada peserta 

didik kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung karena pembelajaran akan 

lebih bermakna dan peserta didik dapat menerapkan ilmu yang di dapatkan 

ke dalam kehidupan sehari-hari.  

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Cahyana 

et al. (2024) memiliki keunggulan yaitu: 1) pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan konkret karena penerapan model CTL menangkap hubungan 

antara pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata, 2) 

pembelajaran menjadi lebih produktif dan mampu menumbuhkan konsep 

yang jelas kepada peserta didik karena contoh dalam pembelajaran CTL 

mengutamakan pengalaman bukan menghafal. Hal ini diperkuat dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Wicaksana & Suryani, 2022) 

bahwa model CTL memiliki keunggulan lain yaiitu 1) menjadikan peserta 

didik terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, 2) pengumpulan data, 

pemahaman informasi dan pemecahan masalah dapat dilakukan peserta 
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didik dengan cara berpikir kritis dan kreatif, 3) apa yang dipelajari disadari 

oleh peserta didik, 4) pembelajaran menjadi menyenangkan, 5) dengan 

berkelompok, peserta didik bisa belajar secara efektif ,dan 6) membentuk 

kerjasama yang baik. 

Dalam penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada pembelajaran IPAS kelas IV SD ini, peneliti memanfaatkan aplikasi 

canva sebagai media tambahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan menjadikan pembelajaran dikelas lebih menarik dengan tampilan visual 

materi yang beragam dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran. Alasan 

peneliti menggunakan canva karena aplikasi canva merupakan platform 

digital yang menyediakan berbagai macam alat atau produk desain online, 

seperti presentasi, resume, poster, brosur, pamphlet, infografis, dan masih 

banyak lagi (Hapsari & Zulherman, 2021). Kelebihan aplikasi canva yaitu 

aplikasi ini mudah diakses dan bisa masuk melalui browser, canva juga 

memiliki berbagai fitur unik dan menarik yang memudahkan penggunanya 

membuat desain tertentu. selain itu hasil yang telah diedit dapat diunduh 

dalam berbagai versi mulai dari format jpg, png, pdf ataupun power point.  

Sesuai dengan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran IPAS Menggunakan Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Berbantuan Media Canva di Kelas IV SDN 01 2X11 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 

permasalahan secara umum adalah “Bagaimana penigkatan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan media canva di kelas IV SDN 

01 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman”. Rumusan 

masalah secara khusus, yaitu :  

1. Bagaimanakah perencanaan modul ajar untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Canva di 

kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Canva di 

kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman?  

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbantuan media Canva di kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual 
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Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Canva di kelas IV SDN 01 

2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Secara khusus 

penelitian ini memiliki tujuan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Rancangan modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantuan media Canva di kelas IV SDN 01 2X11 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan menggunakan Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Canva di 

kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.  

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS 

dengan menggunakan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbantuan media Canva di kelas IV SDN 01 2X11 Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

kepentingan teoritis maupun praktis, baik bagi peneliti, guru maupun 

kepala sekolah. Secara teoritis, manfaat penelitian ini dapat dijadikan 

bahan tambahan referensi dalam pembelajaran IPAS menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Canva, 

sedangkan secara praktis manfaat dari hasil penelitian ini, diantaranya : 

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPAS 



14 
 

 
 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbantuan media Canva. 

2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman 

praktis dalam melaksanakan pembelajaran dengan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Canva dalam rangka 

memberikan pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, agar hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan serta mengembangkan berbagai aspek yang ingin 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai penggunaan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data, hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPAS di Kelas IV SDN 01 2X11 Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan media canva dituangkan dalam 

bentuk modul ajar yang disesuaikan dengan langkah-langkah CTL. Modul 

ajar yang menggunakan model CTL menunjukkan adanya peningkatan 

dalam setiap siklusnya. Adapun pada siklus I memperoleh presentase rata-

rata 85% dengan kualifikasi Cukup (B), kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus II dengan memperoleh presentase 95,8% dengan kualifikasi 

Sangat Baik (SB).  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan media canva terdiri dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dilakukan pengamatan berdasarkan aspek 

guru dan peserta didik. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran 

IPAS menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dari 

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus I pada 

aktivitas guru memperoleh presentase rata-rata 81% dengan kualifikasi 

Baik (B), meningkat pada siklus II dengan memperoleh presentase 94,4% 
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dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Pelaksanaan siklus I pada aktivitas 

peserta didik memperoleh presentase rata-rata 78% dengan kualifikasi 

Cukup (C), meningkat pada siklus II yang memperoleh presentase 91,6% 

dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya 

pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan media canva berdasarkan 

aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II meningkat.  

3. Dalam hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media canva 

yang dilihat dari penilaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

masing-masing yang mana terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya. 

Pada siklus I rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan adalah 76,45 

dengan kualifikasi Cukup (C), meningkat pada siklus II yaitu memperoleh 

rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan adalah 89,9 dengan 

kualifikasi Baik (B). Berdasarkan data yang diperoleh setelah proses 

pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantuan media canva mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sehingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran IPAS menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media canva, 
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guru diharapkan dapat merencanakan dengan matang tentang bagaimana 

tindakan yang akan dilakukan setelah mengetahui masalah dalam 

pembelajaran 

2. Dalam pelaksanaan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantuan media canva, sebaiknya guru terlebih dahulu 

memahami langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan adanya interaksi yang baik 

antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan guru agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. 

3. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat langsung 

mengelola data penilaian peserta didik yang telah diperoleh dari hasil 

pengamatan dalam pelaksanaan modul ajar, hasil pengamatan observer, 

dan penilaian hasil belajar baik dari siklus I dan siklus II.  
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